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Pendidikan Tata Boga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta
(UNJ) pada mata kuliah Gizi Kebutuhan Khusus. Media pembelajaran
ini memuat materi tentang penyakit ginjal meliputi pengertian, tujuan,
syarat, makanan yang dianjurkan dan tidak dianjurkan untuk penderita
penyakit ginjal (akut, kronik, dan batu ginjal), hingga susunan menu
untuk penderita penyakit ginjal kronik. Metode yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dan menggunakan model
pengembangan DDD-E (Decide, Design, Development, dan Evaluate).
Proses pengembangan dilakukan melalui empat tahap: Tahap decide
mencakup analisis kebutuhan, menentukan tujuan pembelajaran, dan
pemilihan materi serta media pembelajaran. Tahap design meliputi
penyusunan garis besar isi materi, storyboard, dan jabaran materi.
Tahap development untuk produksi video, validasi ahli (materi, media,
dan bahasa) serta uji coba media kepada mahasiswa (one-to-one, small
group, dan field test). Tahap evaluate meliputi semua tahap, yaitu decide,
design, dan development. Hasil validasi menunjukkan hasil sangat layak
dengan skor: ahli materi 89%, ahli bahasa 91%, ahli media 83% . Uji
coba pengguna memperoleh hasil 86% (one-to-one), 93% (small group),
91% (field test). Respon mahasiswa 92% yang menandakan bahwa media
ini sangat diterima dan dianggap bermanfaat dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, media video TikTok yang telah
dikembangkan dianggap sangat layak sebagai media pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang memudahkan proses
pembelajaran yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
kemampuan dan keterampilan peserta didik, sehingga dapat tercapai proses
pembelajaran  yang diinginkan. Menurut Yanti & Dorlan, (2023) untuk
meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran, guru perlu memilih strategi yang
tepat. Salah satunya adalah menggunakan model dan media pembelajaran yang
efektif sehingga menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan memotivasi
peserta didik.
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Universitas Negeri Jakarta (UNJ) adalah salah satu instansi pendidikan
negeri yang memiliki peran dalam mempersiapkan tenaga pendidik yang
profesional, termasuk di bidang Pendidikan Tata Boga. Dalam program studi ini,
mahasiswa memperoleh pengetahuan tidak hanya tentang cara memasak atau
mengatur makanan, tetapi juga tentang ilmu gizi. Mata kuliah yang memiliki peran
penting untuk mengajarkan tentang ilmu gizi adalah Gizi Kebutuhan Khusus. Di
dalam mata kuliah ini, mahasiswa diajarkan untuk merancang dan mengatur menu
makanan yang diperuntukkan bagi individu dengan keadaan kesehatan tertentu.
Dengan begitu, mahasiswa diharapkan dapat dengan tepat menerapkan prinsip gizi
khusus untuk mendukung kesehatan masyarakat secara lebih luas.

Menurut hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah Gizi
Kebutuhan Khusus, Ibu Dr. Rusilanti, M.Si, beliau menyampaikan bahwa salah satu
materi penting adalah menu diet penyakit ginjal. Beliau juga menjelaskan bahwa
media pembelajaran berbasis audio visual yang sesuai dengan karakteristik
mahasiswa generasi Z masih belum tersedia. Oleh karena itu, pengembangan media
mengenai menu diet penyakit ginjal dinilai perlu agar lebih relevan dengan
perkembangan teknologi serta dapat meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa
dalam memahami materi tersebut secara lebih mendalam.

Berdasarkan survei dilakukan melalui Google Form kepada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Tata Boga dari angkatan 2021 dan 2022, diperoleh data
bahwa 13,8% responden memilih menu diet pada penyakit gout, 3,4% memilih diet
pada penyakit jantung, 3,4% memilih diet pada penyakit hati, dan 79,3% lainya
memilih diet untuk penyakit ginjal sebagai materi yang akan dikembangkan dalam
media pembelajaran. Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sebagian
mahasiswa lebih memilih pengembangan media pada materi menu diet penyakit
ginjal.

Menurut Riset Kesehatan Dasar, (2018) data tersebut menunjukkan bahwa
739.208 orang, atau sekitar 3,8% penduduk Indonesia, menderita penyakit ginjal
kronis. Angka ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan Riskesdas 2013, yang
mencatat prevalensi sekitar 2% kenaikan ini menunjukkan bahwa masalah
kesehatan ginjal tetap menjadi salah satu masalah besar yang memerlukan
perhatian lebih. Sehingga, penting untuk mengembangkan media pembelajaran
yang dapat memberikan pengetahuan secara luas kepada mahasiswa dan
masyarakat.

Menurut data hasil survei, sebanyak 72,4% responden memilih penggunaan
video TikTok sebagai cara terbaik untuk mempelajari materi terkait diet bagi
penderita penyakit ginjal. Alasan memilih video TikTok karena 4,8% responden
merasakan bahwa media ini menarik, 24,1% responden percaya bahwa media
tersebut efektif dan efisien, dan 27,6% memilih bahwa video TikTok sangat mudah
untuk digunakan. Untuk mengetahui alasan di balik pemilihan materi tersebut
adalah. 34,5% responden mahasiswa mengungkapkan kesulitan dalam menemukan
sumber referensi mengenai diet penyakit ginjal. Selain itu, 44,8% berpendapat
bahwa materi pembelajaran mengenai diet penyakit ginjal ini masih belum
mencukupi, 20,7% responden mengakui tidak mencari referensi dari sumber lain
dan hanya mengandalkan materi yang diberikan oleh dosen. Dari hasil survei
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan media pembelajaran yang
lengkap dan mudah diakses terkait diet penyakit ginjal.
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Media pembelajaran yang menggunakan audio visual saat ini semakin mudah
ditemukan, salah satunya melalui platform TikTok. Aplikasi ini memungkinkan
pengguna untuk membuat video berdurasi 15 detik hingga 10 menit. Menurut Devi
(2022) menyatakan bahwa TikTok bisa dijadikan alat belajar yang menarik karena
mudah digunakan dan memiliki berbagai fitur. Hal ini menunjukkan bahwa TikTok
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam pembelajaran. Pendapat serupa disampaikan oleh Adinda
(2022), yang menjelaskan bahwa banyak pengguna TikTok membuat dan
menonton konten pendidikan. Ini menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki
dampak positif dan dapat berfungsi sebagai sarana edukasi. Dari penjelasan ini,
dapat disimpulkan bahwa video di TikTok memiliki potensi untuk menjadi media
pembelajaran yang unik, kekinian, dan berdurasi singkat. Dengan demikian,
TikTok dapat media efektif yang menyampaikan materi menu diet penyakit ginjal.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Irfan dkk., (2022). Berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Tiktok Tentang Konsep
Bullying Pada Siswa Sekolah Dasar Di Kota Makassar” Metode yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Hasil uji kelayakan
menunjukkan bahwa media tersebut termasuk dalam kategori sangat layak, dengan
hasil validasi ahli media 80%, ahli materi 76% dan respon siswa mencapai 94%.
Hasil ini menunjukkan bahwa TikTok dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai
media pembelajaran yang menarik dan mudah diterima oleh peserta didik.

Penelitian berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis
Aplikasi Tiktok Pada Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Hewan Kelas XI [PA”
yang dilakukan oleh Khairunnisa, (2023) Hasil pengembangan menunjukkan
bahwa produk dinyatakan layak oleh validasi ahli materi dengan memperoleh
89,09%, validasi ahli media diperoleh 87,5%, hasil uji coba kepada 30 orang peserta
didik memperoleh 87,7%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran video berbasis aplikasi TikTok layak dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nouval, (2023)dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi TikTok Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMPN 2
Cigombong” Dari hasil penelitian, produk media pembelajaran yang dihasilkan
dinyatakan sangat layak. Pada validasi ahli materi memperoleh 100%, validasi ahli
bahasa 98,75%, validasi ahli media memperoleh 82%. Selain itu, media
pembelajaran berbasis aplikasi TikTok dinyatakan efektif. Hal ini dapat dibuktikan
dengan skor keseluruhan respon siswa sebesar 86,1%, serta skor keseluruhan dari
respon guru sebesar 97%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan,
pengembangan ini berupa media pembelajaran berbasis aplikasi TikTok dapat
digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Hulinggi & Mohamad, (2022) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi TikTok pada Materi
Pengetahuan Dasar Geografi” Dari hasil penelitian, produk media pembelajaran
yang dihasilkan, pada pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi TikTok
validasi ahli materi memperoleh 89,9%, validasi ahli media 87,5%, validasi ahli
pembelajaran 95%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
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media pembelajaran berbasis aplikasi TikTok layak digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas dengan materi pengetahuan dasar geografi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahdi dkk., (2023) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Tiktok Pada Pembelajaran PJOK
Materi Narkoba Pada Peserta Didik Kelas X Man Karangasem” menunjukkan
bahwa hasil dari ahli materi 96%, ahli desain pembelajaran memperoleh 84%, ahli
media menunjukkan 97,5%, uji coba lapangan yang dilakukan oleh 28 peserta didik
mendapat hasil 86,1% berkualifikasi baik. Dari hasil validasi dapat disimpulkan
bahwa video pembelajaran berbasis TikTok ini layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

Berdasarkan kesimpulan dari data awal dan permasalahan di atas maka,
peneliti akan mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk video yang
simpan pada platform TikTok dengan membahas mengenai menu diet penyakit
ginjal dalam mata kuliah Gizi Kebutuhan Khusus. Penelitian menggunakan metode
Research and Development (R&D). Melalui pengembangan media pembelajaran
ini diharapkan mahasiswa dapat mengerti cara menyusun menu diet untuk pasien
ginjal. Peneliti berharap media ini lebih praktis digunakan selama proses
pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas serta media ini bermanfaat
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata kuliah ini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) yang bertujuan mengembangkan media pembelajaran berupa
video TikTok pada materi Menu Diet Penyakit Ginjal untuk mahasiswa Program
Studi Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Jakarta, yang dilaksanakan sejak
Desember 2024 dan diujicobakan kepada mahasiswa yang telah menempuh mata
kuliah Gizi Kebutuhan Khusus. Pengembangan produk menggunakan model DDD-
E (Decide, Design, Develop, Evaluate) yang dikemukakan oleh Ivers dan Barron
(2002), yang dirancang khusus untuk pengembangan multimedia pembelajaran.
Media video dikembangkan menggunakan aplikasi CapCut dengan memadukan
unsur teks, gambar, animasi, dan audio, serta bersumber dari buku dan jurnal
ilmiah. Sasaran produk adalah mahasiswa S1 Pendidikan Tata Boga sebagai media
pendukung pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen
angket berbasis skala Likert yang telah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa, serta digunakan dalam uji coba bertahap kepada mahasiswa melalui uji
coba one to one, small group, dan field test. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dengan mengonversi skor penilaian menjadi
persentase untuk menentukan tingkat kelayakan dan respon mahasiswa terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan, sehingga diperoleh gambaran objektif
mengenai kualitas, kemanfaatan, dan kelayakan media video TikTok sebagai
sumber belajar inovatif.

HASIL & PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) yang bertujuan menghasilkan serta memvalidasi media
pembelajaran berupa video berbasis aplikasi TikTok pada materi Menu Diet
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Penyakit Ginjal untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga, dengan
menggunakan model pengembangan DDD-E (Decide, Design, Develop, dan
Evaluate) dari Ivers dan Barron (2002). Pada tahap decide, dilakukan analisis
kebutuhan melalui survei menggunakan Google Form kepada mahasiswa angkatan
2021 dan 2022, yang menunjukkan bahwa 79,3% mahasiswa membutuhkan materi
menu diet penyakit ginjal dan 72,4% memilih video TikTok sebagai media
pembelajaran yang memudahkan proses belajar. Tahap design dilakukan dengan
menyusun GBIM, JM, dan storyboard berdasarkan RPS, hasil analisis kebutuhan,
diskusi dengan ahli gizi, serta referensi dari buku penuntun diet dan jurnal.
Selanjutnya pada tahap develop, dilakukan perekaman dan pengeditan video
pembelajaran yang terdiri atas empat bagian materi diet penyakit ginjal akut,
kronik, dan batu ginjal hingga penyusunan menu diet, menggunakan aplikasi Canva
dan CapCut Pro, kemudian video diunggah ke platform TikTok dan divalidasi oleh
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Setelah validasi, dilakukan uji coba
bertahap kepada mahasiswa melalui uji coba one to one, small group, dan field test
untuk memperoleh masukan dan penyempurnaan produk. Tahap evaluate
mencakup evaluasi menyeluruh pada setiap tahapan pengembangan, mulai dari
analisis kebutuhan, perancangan materi dan alur video, hingga evaluasi hasil
validasi ahli dan uji coba mahasiswa, sehingga diperoleh produk akhir media
pembelajaran video TikTok yang layak digunakan dan mudah diakses oleh dosen
maupun mahasiswa melalui tautan dan QR Code.
Kelayakan Produk
Kelayakan Aspek Materi

Dibawah ini merupakan tabel hasil dari penilaian kelayakan produk video
TikTok pada aspek materi Ibu Aisya Intan Ramadhani, S.Tr.Gz,M.Gz.
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

No. Butir Pernyataan Skor

Materi sesuai dengan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

L. (CMPK) dan sub-CPMK >

) Penyajian konsep dan definisi tidak menimbulkan multi 4
© tafsir

3 Penyajian gambar sesuai dengan realitas dan mampu 4
" _meningkatkan pemahaman mahasiswa

4 Materi tidak mengandung informasi yang tidak sesuai 5
" dengan prinsip diet penyakit ginjal

5 Materi tidak menimbulkan masalah suku, agama, ras, 5
" golongan dan pornografi

6 Materi yang disajikan pada video TikTok berdasarkan 4

sumber informasi terkini
Materi dalam video TikTok dapat menambah

7.  pengetahuan mahasiswa dalam mempelajari materi menu 4
diet penyakit ginjal lebih lanjut
Kesinambungan materi pada setiap video-video TikTok

8. dapat menginspirasi mahasiswa dalam mempelajari 4
materi menu diet penyakit ginjal lebih lanjut
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Referensi yang digunakan mutakhir dan relevan dalam

pokok bahasan diet penyakit ginjal >
Total 40
Rata-rata 4,4

Nilai yang didapat dari 9 pertanyaan kemudian di konversi menjadi
hitungan persen menggunakan rumus:

Presentase kelayakan (%) = [ ear SKOT VARG LIPETOLeR 4,
TS Ry A A = T mlah skor keseluruhan ’

Persentase Kelayakan (%) = gx 100%
Persentase Kelayakan (%) = 88,88% dibulatkan menjadi 89%

Hasil perhitungan yang dikonversikan pada tingkat pencapaian di atas
menunjukkan nilai persentase 89% yang termasuk dalam kualifikasi sangat layak.
Berikut merupakan kesalahan yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dan
komentar dari ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Saran dan Komentar Ahli Materi

No Saran dan Komentar
1. Menu sayuran diganti yang bertumis jangan yang menu kuah
Buah pisang ganti menjadi buah apel atau melon yang rendah kalium
3 Tujuan diet pada part 1 nomor 5 ganti menjadi mencegah dan

tambahkan 1 tujuan diet, yaitu tidak memperberat kerja ginjal
Tambahkan satu (sceen) yang menampilkan satu set menu di piring

4. saji berisi, nasi, capcai, dan rolade dengan berat sesuai perhitungan
nilai gizi dari perencanaan menu agar tampilannya lebih representatif
5. Setiap part di beri sumber referensi di akhir video

Kelayakan Produk Aspek Media

Uji coba media dilakukan oleh Ibu Yeni Yulianti S.Pd., M.Pd., yang
merupakan ahli dalam bidang teknologi pendidikan. Instrumen penilaian yang
digunakan mencakup dua aspek, yaitu desain cover video dan desain isi video,
dengan total 14 butir pernyataan. Berikut disajikan hasil penilaian dari ahli media.
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

No. Butir Pernyataan Skor
1 Komposisi unsur tata letak (judul, logo, ilustrasi) seimbang 4
' dengan cover video.
2. Warna judul dalam video dan warna latar belakang kontras. 4
3 Ukuran huruf pada judul video lebih dominan dibandingkan 5
) sub judul.
4 Bentuk ilustrasi menampilkan objek yang jelas dan mudah 3
) dipahami.
5 [lustrasi mampu menggambarkan dan merefleksikan isi 4
] materi.
6. Gambar animasi memiliki tata warna yang kontras. 3
7 Jenis huruf (font) yang digunakan mudah dibaca oleh 4
) mahasiswa.
3 Waktu kemunculan teks (subtitel) sesuai dengan ucapan 5
' narasi atau dubbing.
9 Tidak terdapat keterlambatan atau ketidaksesuaian antara 5
' suara dan teks.
Animasi atau transisi dalam video digunakan sesuai
10. .. . 4
karakteristik materi.
Suara narasi dan musik latar belakang mendukung isi video
11. . . 4
dan tidak mengganggu konsentrasi.
12. | Pemberian spasi antar kalimat proposional. 4
13. | Durasi video proposional untuk menyampaikan isi materi. 4
14 Video tidak mengalami delay atau gangguan selama 5
| pemutaran.
Total 58
Rata-rata 4,1

Nilai yang didapat dari 14 pertanyaan kemudian di konversi menjadi
hitungan persen menggunakan rumus:

; rase kelayakan (%) _ Jumlah skor yang diperoleh 100%
resentase kelayakan (7o) = Jumlah skor keseluruhan * °

Persentase Kelayakan (%) = i—sx 100%

Persentase Kelayakan (%) = 82,85% dibulatkan menjadi 83%

Berdasarkan perhitungan di atas hasil rata-rata persentase yang dihasilkan
adalah 83% yang termasuk kualifikasi sangat layak. Berikut merupakan kesalahan
yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dan komentar dari ahli media dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Saran dan Komentar
No Saran dan Komentar
1. Beri tanda koma setelah penyakit ginjal
2. Background kotak-kotak pada part 1 di ubah menjadi polos
3. Tambah gambar pada tampilan energi part 1
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Gambar protein dan lemak tidak mendukung pada part 1

Berikan perbedaan gambar pada bagian syarat diet part 2

Kotak judul tujuan diet batu ginjal part 3 kurang ke tengah

Tampilan gambar panduan syarat diet part 3 dibedakan dengan part 1
dan 2

Sumber gambar ditaruh pada setiap gambar

Menu makanan pada part 4 hilangkan beberapa garis tabel dan beri
warna

A e e N A R e

Kelayakan Produk Aspek Bahasa

Uji coba media dilakukan oleh Bapak Muhammad Fajar Rizka, M.Pd.
selaku dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. yang. Instrumen penilaian
yang digunakan mencakup satu aspek, yaitu aspek bahasa, dengan total 7 butir
pernyataan. Berikut disajikan hasil penilaian dari ahli bahasa.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Bahasa
No Butir Pernyataan Skor
Kalimat yang digunakan sesuai dengan Pedoman Umum

L Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 4
) Kalimat yang digunakan di dalam video TikTok 5
' menjelaskan isi pesan yang dimaksud.
3 Pemilihan kalimat yang di gunakan merepresentasikan 5
' gambar yang ditampilkan di dalam video.
4 Bahasa yang digunakan sesuai dengan target audiens dan 5
] perkembangan kognitif mahasiswa.
5 Istilah medis yang digunakan dalam video TikTok sesuai 5
] dengan kaidah ilmu yang berlaku.
6 Bahasa yang digunakan dalam video TikTok tidak ambigu 4
] dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.
7 Bahasa yang digunakan mendorong mahasiswa untuk 4
) mempelajari materi dengan tuntas.
Total 32
Rata-rata 4,6

Nilai yang didapat dari 7 pertanyaan kemudian di konversi menjadi
hitungan persen menggunakan rumus:

P tase kelayakan (%)  Jumlah skor yang diperoleh gy,
resentase keldyakdn (7o) = Jumlah skor keseluruhan * °

Persentase Kelayakan (%) = %x 100%
Persentase Kelayakan (%) = 91%

Berdasarkan perhitungan di atas hasil rata-rata persentase yang dihasilkan
adalah 91% yang termasuk kualifikasi sangat layak. Berikut merupakan kesalahan
yang perlu diperbaiki sesuai dengan saran dan komentar dari ahli bahasa dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 6. Saran dan Komentar

No Saran dan Komentar
1. Penggunaan ejaan, huruf miring, kapital perlu diperbaiki.
2. Kerapihan dan penulisan terjemahan perlu di cek/perbaiki

Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing)
Uji Coba One to One

Uji coba one to one dilakukan dengan melibatkan tiga mahasiswa dari
Program Studi Pendidikan Tata Boga. Ketiga mahasiswa tersebut diberi akses ke
akun TikTok yang berisi video tentang menu diet penyakit ginjal akut, kronik, dan
batu ginjal, yang dibagikan melalui WhatsApp. Setelah menonton video, mahasiswa
diminta mengisi lembar angket pada waktu yang sama.

Instrumen penilaian pada uji coba one to one mencakup empat aspek, yaitu
tampilan, karakteristik media, materi, dan manfaat. Total terdapat 17 butir
pernyataan dengan skor maksimal 255 poin. Kegiatan uji coba ini bertujuan untuk
melihat sejauh mana kelayakan video sebagai media pembelajaran terkait menu diet
penyakit ginjal. Saran atau masukan dari mahasiswa kemudian digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan media video tersebut. Berikut merupakan tabel
hasil uji coba one to one yang diberikan kepada mahasiswa.

Tabel 7. Hasil Uji One To One

No. Aspek Jumlah Skor Rata-rata
1. Tampilan 66 4,3
2. Karakteristik Media 38 4.2
3.  Materi 68 4.5
4.  Kemanfaatan 49 4
Jumlah 219 17,2
Rata-rata 13 4,3

Hasil skor uji coba ome fo one yang sudah dilakukan mahasiswa
dikonversikan menjadi persen dengan rumus yang tertera di bawah ini:

, vase kelayakan (%) _ Jumlah skor yang diperoleh 100%
resentase kelayakan (7o) = Jumlah skor keseluruhan x ’

Persentase Kelayakan (%) = % x 100%
Persentase Kelayakan (%) = 86%

Berikut merupakan saran dan komentar dari uji one to one dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
Tabel 8. Saran dan Komentar Uji One to One

No Saran dan Komentar

1. Suara backsound terlalu keras/besar.

2. Penjelasan terlalu lambat bisa dicepatkan lagi.

3. Backsound terlalu keras dan penjelasan terlalu lambat.
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Berdasarkan perhitungan di atas hasil persentase yang didapat adalah 86%
yang jika dikonversikan menjadi kalimat masuk ke dalam kategori sangat layak.
Setelah dilakukan perbaikan dari hasil saran dan komentar dari uji coba one to one
tersebut, maka media dapat di uji coba pada tahap berikutnya.

Kelayakan Produk Uji Coba Small Group

Uji coba small group dilakukan dengan melibatkan sembilan mahasiswa
dari Program Studi Pendidikan Tata Boga. Sembilan mahasiswa tersebut diberi
akses ke link google drive yang berisi video tentang menu diet penyakit ginjal akut,
kronik, dan batu ginjal, yang dibagikan melalui WhatsApp. Setelah menonton
video, mahasiswa diminta mengisi lembar angket pada waktu yang sama.

Instrumen penilaian pada uji coba small group mencakup empat aspek, yaitu
tampilan, karakteristik media, materi, dan manfaat. Total terdapat 17 butir
pernyataan dengan skor maksimal 765 poin. Kegiatan uji coba ini bertujuan untuk
melihat sejauh mana kelayakan video sebagai media pembelajaran terkait menu diet
penyakit ginjal. Saran atau masukan dari mahasiswa kemudian digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan media video tersebut. Berikut merupakan tabel
hasil uji coba small group yang diberikan kepada mahasiswa.

Tabel 9. Hasil Uji Coba Small Group

No. Aspek Jumlah Skor Rata-rata
1. Tampilan 209 4,6
2. Karakteristik Media 132 4.8
3.  Materi 206 4,6
4.  Kemanfaatan 168 4.7
Jumlah 715 18,7
Rata-rata 4,2 4,7

Hasil skor uji coba small group yang sudah dilakukan mahasiswa
dikonversikan menjadi persen dengan rumus yang tertera dibawah ini:

p tase kelayakan (%) = Jumlah skor yang diperoleh 100%
resentase kelayakan L7) = Jumlah skor keseluruhan * 0
Persentase Kelayakan (%) = %x 100%

Persentase Kelayakan (%) =93%

Berikut merupakan saran dan komentar dari uji small group dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Saran dan Komentar Small Group

No Saran dan Komentar

1 Mungkin untuk durasinya bisa dipersingkat lagi. Selebihnya bagus
) banget.

2. Sudah bagus dan menarik.

- 136 -



Sahila, S., Rusilanti, R., & Febriana, R. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(7.B), 127-145

3 Videonya sudah cukup menarik, tetapi bisa di buat lebih ceria untuk
) membangkitkan mood saat menonton.

Untuk kualitas bisa lebih jernih lagi, namun secara penjelasan dan
kalimat sudah jelas.

5. Gradient atau pengantian video lebih smooth lagi.

Berdasarkan perhitungan di atas hasil persentase yang didapat adalah 93%
yang jika dikonversikan menjadi kalimat masuk ke dalam kategori sangat layak.
Setelah dilakukan perbaikan dari hasil saran dan komentar dari uji coba small group
tersebut, maka media dapat di uji coba pada tahap berikutnya.

Kelayakan Produk Field Test

Uji coba field test dilakukan dengan melibatkan sembilan mahasiswa dari
Program Studi Pendidikan Tata Boga. Sembilan mahasiswa tersebut diberi akses ke
link google drive yang berisi video tentang menu diet penyakit ginjal akut, kronik,
dan batu ginjal, yang dibagikan melalui WhatsApp. Setelah menonton video,
mahasiswa diminta mengisi lembar angket pada waktu yang sama.

Instrumen penilaian pada uji coba field test mencakup empat aspek, yaitu
tampilan, karakteristik media, materi, dan manfaat. Total terdapat 17 butir
pernyataan dengan skor maksimal 2.250 poin. Kegiatan uji coba ini bertujuan untuk
melihat sejauh mana kelayakan video sebagai media pembelajaran terkait menu diet
penyakit ginjal. Saran atau masukan dari mahasiswa kemudian digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan media video tersebut. Berikut merupakan tabel
hasil uji coba field test yang diberikan kepada mahasiswa.

Tabel 11. Hasil Uji Field Test

No. Aspek Jumlah Skor Rata-rata
1. Tampilan 675 4,5
2. Karakteristik Media 415 4.6
3.  Materi 695 4.6
4. Kemanfaatan 546 4.5
Jumlah 2.331 18,2
Rata-rata 137.1 4,6

Hasil skor wuji coba field test yang sudah dilakukan mahasiswa
dikonversikan menjadi persen dengan rumus yang tertera dibawah ini:

Jumlah skor yang diperoleh

P tase kelayakan (%) = 1009
resentase kelayakan (%) Jumlah skor keseluruhan * o
Persentase Kelayakan (%) = % x 100%

Persentase Kelayakan (%) = 91%

Berikut merupakan saran dan komentar dari uji field test dapat dilihat pada
tabel berikut ini.
Tabel 12. Saran dan Komentar Uji Field Test

‘ No \ Saran dan Komentar \
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Videonya sangat bagus dan mudah dipahami sehingga membantu
mahasiswa mencari sumber informasi.

Video sudah bagus, isi materi cukup lengkap dan jelas.

Sudah bagus.

Video sudah cukup baik dan mudah dimengerti.

Materi sudah sangat baik dan terpenting mudah dipahami.

Penyampaian jelas sangat informatif.

A Rl Pl B

Berdasarkan perhitungan di atas hasil persentase yang didapat adalah 91%
yang jika dikonversikan menjadi kalimat masuk ke dalam kategori sangat layak.
Hasil dari uji coba field test tersebut, maka video TikTok materi penyakit ginjal
menurut penilaian mahasiswa sangat layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Respon Mahasiswa

Uji respon dilakukan terhadap sepuluh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Tata Boga yang telah menggunakan video menu diet penyakit ginjal,
Kuesioner respon terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek keterkaitan, kepuasan dan
kemudahan akses dalam penggunaan video terdiri dari 5 butir pernyataan. Hasil
respon mahasiswa dapat dilihat di bawabh ini.

Tabel 13. Hasil Respon Mahasiswa

No. Butir Pernyataan Skor
Keterkaitan

1. Konten dalam video TikTok membantu saya memahami 48
materi sesuai dengan cara belajar saya

2. Penyampaian materi mengenai menu diet penyakit ginjal
melalui media video TikTok dapat menumbuhkan 42
motivasi bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran

Kepuasan

3. Media pembelajaran video TikTok dapat membantu
pemahaman mahasiswa dalam mempelajari menu diet 47
penyakit ginjal

4. Media pembelajaran video TikTok dapat memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan baru bagi 48
mahasiswa

Kemudahan akses dalam penggunaan video

5. Media pembelajaran video TikTok dapat membantu
aktivitas belajar menjadi lebih praktis, efektif, dan 46
fleksibel saat digunakan

Jumlah Skor 231
Rata-Rata 4,62

Hasil skor respon mahasiswa yang telah diperoleh kemudian dikonversikan
menjadi persen dengan rumus yang tertera di bawah ini:
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Int ] _ Jumlah skor yang diperoleh 100%
neervat = Jumlah skor keseluruhan x 0

Interval = %x 100%

Interval = %x 100%
Interval =92%

Berikut merupakan saran dan komentar dari uji respon mahasiswa dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 14. Saran dan Komentar Respon Mahasiswa
No Saran dan Komentar
1.  Video yang ditayangkan sudah menarik dan sudah detail.
2. Video jelas, isi sangat informatif, gambar jelas.
Video yang dibuat sudah cukup lengkap. Editan sudah bagus dan
penjelasan mudah dipahami.

Berdasarkan perhitungan di atas, hasil persentase yang didapat adalah 92%
yang jika dikonversikan menjadi kalimat masuk ke dalam kategori sangat layak.
Hasil dari respon mahasiswa tersebut, maka video TikTok materi penyakit ginjal
menurut penilaian mahasiswa sangat layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Pembahasan

Media pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini adalah video
TikTok menu diet penyakit ginjal mata kuliah Gizi Kebutuhan Khusus. Tujuan dari
pengembangan media pembelajaran video TikTok ini untuk membantu mahasiswa
memahami materi menu diet penyakit ginjal pada mata kuliah Gizi Kebutuhan
Khusus serta menilai kelayakan produk video TikTok. Penelitian pengembangan
ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan DDD-E (decide, design, development, evaluate).

Tahapan pertama adalah menetapkan (decide), yang bertujuan untuk
menentukan kebutuhan pengembangan media. Pada tahap ini melakukan analisis
awal, peneliti mengambil data awal berupa penyebaran kuesioner (google form)
kepada mahasiswa dan wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah Gizi
Kebutuhan Khusus.

Tahapan kedua adalah perancangan (design), pada tahapan kedua ini peneliti
menentukan isi dari konsep menu diet penyakit ginjal yang berupa pengertian,
tujuan, syarat, makanan yang dapat dikonsumsi dan tidak dikonsumsi untuk
penderita penyakit ginjal akut, kronik, dan batu ginjal serta merancang dan
memasak menu diet penyakit ginjal kronik. Peneliti menyusun Jabaran materi (JM)
dan Garis Besar Isi Materi (GBIM) yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK) Gizi Kebutuhan Khusus. Setelah menentukan isi, peneliti
menentukan media yang akan dikembangkan berdasarkan hasil dari data awal
kuesioner dalam bentuk google form, mahasiswa memilih dan tertarik pada media
video pada platform TikTok. Pada tahapan ini dilakukan pembuatan storyboard
yang berfungsi untuk memberikan gambaran awal mengenai media yang akan
dikembangkan mulai dari tahap awal pembuka hingga tahap penutup.

Tahapan ketiga adalah pengembangan (develop), pada tahapan ketiga ini
berfokus pada pembuatan empat video media pembelajaran. Peneliti menentukan
lokasi proses pembuatan produksi video satu sampai tiga yang terdiri dari
serangkaian kegiatan dimulai dari perekaman video, penyampaian materi yang
sesuai dengan Jabaran materi, terakhir tahapan penutup. Untuk pembuatan produksi
video yang keempat dimulai dari menentukan susunan menu yang akan di masak,
menentukan lokasi proses pembuatan produksi video, menyiapkan bahan-bahan
untuk diolah, perekaman video, terakhir tahapan penutup. Selanjutnya, setelah
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proses pembuatan produksi video selesai masuk ke tahap editing video pada
aplikasi CapCut dengan menambahkan backsound, teks, pencahayaan, dan
pemasukan suara atau voice over, lalu video disimpan.

Media video selanjutnya di validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli
bahasa. Penilaian yang didapat dari ahli materi sebesar 89%, ahli bahasa 91%, dan
ahli media sebesar 83% dengan kategori layak dan perlu direvisi. (1) Perbaikan dari
ahli materi. (2) Perbaikan ahli bahasa berupa penulisan tanda baca, huruf, dan
penggunaan istilah. (3) Perbaikan ahli media berupa gambar yang berada di setiap
video lakukan perbedaan, posisi penulisan judul pada bagian dua kurang simetris,
perhatikan sumber gambar, hilangkan beberapa baris pada bagian susunan menu
dan beri warna. Berdasarkan penilaian serta saran yang diberikan, video tersebut
akan direvisi terlebih dahulu sebelum memasuki tahapan uji coba kepada
mahasiswa.

Setelah melakukan validasi ahli, selanjutnya dilakukan uji coba mahasiswa
melalui 3 tahapan uji coba yaitu, uji one to one yang dilakukan kepada 3 orang
mahasiswa mendapatkan persentase sebesar 86% , selanjutnya uji small group yang
dilakukan oleh 9 mahasiswa mendapatkan persentase sebesar 93%, dan yang
terakhir uji field test yang dilakukan oleh 30 mahasiswa mendapatkan persentase
91%. (1) Saran dan komentar dari uji one to one berupa suara backsound terlalu
keras menutupi suara voice over. (2) Saran dan komentar dari small group berupa
durasi video bisa dipersingkat dan pengantian video lebih smooth lagi. (3) Saran
dan komentar dari uji field test penyampaian materi sudah cukup lengkap dan
mudah dipahami. Dari ketiga tahapan uji coba mahasiswa terdapat beberapa saran
dan komentar untuk melakukan revisi pada video tersebut dan telah diperbaiki.

Tahapan keempat adalah evaluasi (evaluate), pada tahapan ini merupakan
tahapan evaluasi untuk semua tahap yaitu, decide, design dan development. Pada
tahap decide adanya evaluasi pada pengambilan data awal pada saat terdapat hasil
kuesioner yang telah diisi oleh mahasiswa angkatan 2021 dan 2022, tahap design
ini memiliki evaluasi pada pembuatan GBIM, JM, dan storyboard, tahap
development pada tahap ini evaluasi dilakukan oleh ahli bahasa, materi, dan media
setelah itu evaluasi berlanjut dilakukan oleh mahasiswa melalui tiga tahapan yaitu,
uji one to one, uji small group. dan uji field test. Oleh sebab itu, tahap evaluasi
terdapat pada setiap tahapan.

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli dan penilaian uji coba mahasiswa
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video TikTok pada materi menu diet
penyakit ginjal yang dibuat telah layak untuk digunakan. Dalam penelitian in tentu
ada faktor pendukung, faktor penghambat, kelemahan produk, dan kelebihan
produk.

KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan media video TikTok materi menu diet penyakit ginjal pada mata
kuliah Gizi Kebutuhan Khusus. Video TikTok materi menu diet penyakit ginjal
terdiri dari empat part, part pertama membahas mengenai organ ginjal, penyakit
ginjal, dan ginjal akut, part dua membahas mengenai diet penyakit ginjal kronik,
part tiga membahas mengenai diet penyakit batu ginjal, part terakhir atau ke empat
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membuat hidangan khusus menu diet penyakit ginjal kronik. Pada setiap video
membahas mengenai definisi, tujuan diet dan syarat diet.

Media video TikTok materi menu diet penyakit ginjal pada mata kuliah Gizi
Kebutuhan khusus menggunakan metode penelitian R&D (Research and
Development) dan menggunakan model pengembangan DDD-E (Decide, Design,
Development and Evaluate). Media video TikTok yang telah dikembangkan sudah
melalui tahap validasi ahli materi, media, dan bahasa dengan ketentuan berbagai
aspek penilaian. Penilaian ahli materi mendapatkan persentase 89% dengan
kualifikasi sangat baik, penilaian media mendapatkan persentase 83%, penilaian
ahli bahasa mendapatkan persentase 91%. Maka dapat disimpulkan berdasarkan
penilaian dari ketiga ahli menyatakan bahwa media pembelajaran video TikTok
menu diet penyakit ginjal pada mata kuliah Gizi Kebutuhan Khusus dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

Penelitian pengembangan media pembelajaran video TikTok materi menu diet
penyakit ginjal juga sudah melewati tahap uji coba kepada mahasiswa dengan tahap
uji one to one small group, dan field test. Uji coba one to one mendapatkan hasil
sebesar 86%, uji coba small group mendapatkan hasil sebesar 93%, dan yang
terakhir uji field test mendapatkan hasil sebesar 91%. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa mahasiswa menyatakan pengembangan media video TikTok materi menu
diet penyakit ginjal dinyatakan sangat layak untuk dijadikan media pembelajaran
mata kuliah Gizi Kebutuhan Khusus.

Pada pengembangan media video TikTok menu diet penyakit ginjal sebagai sumber
belajar. Gizi Kebutuhan Khusus diperoleh data yang dapat menentukan kelayakan
produk dari hasil uji respon mahasiswa. Uji respon mahasiwa diperoleh dari 10
responden dan memperoleh hasil sebesar 92% dengan kualifikasi sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa terbantu dengan adanya media
pembelajaran video TikTok yang dikembangkan dengan memberikan tanggapan
positif sehingga media video TikTok materi menu diet penyakit ginjal sangat layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran mata kuliah Gizi Kebutuhan Khusus.
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